HUMOR SEBAGAI STRATEGI MENGAJAR
(PERSPEKTIF HADITYS)
Oleh: Marsudi Iman

A. Pendahuluan

Dalam wacana pendidikan Islam dikenal adagium al-tharigatu ahammu min al-
maddah (penguasaan metode lebih penting daripada penguasaan materi). Adagium ini tentu
saja tidak bermaksud mengecilkan pentingnya penguasaan materi dalam aktifitas mengajar
siswa. Kalimat tersebut memberi penegasan bahwa untuk mencapai tujuan belajar maka
seorang guru hendaknya menggunakaan metode-metode mengajar yang tepat.

Salah satu metode mengajar dalam khazanah pendidikan Islam yang telah berusia tua
adalah metode humor. Agar suasana belajar tidak tegang, monoton, kaku dan berubah
menjadi segar, ceria dan menggembirakan maka guru melontarkan humor-humor edukatif di
sela-sela waktu mengajarnya. Rasulullah SAW pun sebagai figur sentral dalam pendidikan
Islam menyadari bahwa rasa senang dan bahagia memainkan peran yang menakjubkan dalam
diri seseorang. Menanamkan kebahagiaan dan kenyamanan dalam diri seseorang akan
menjadikan bakatnya teraktualisasi secara optimal. Oleh karenanya Rasul memerintahkan
kepada para sahabat agar dalam mengajar (berdakwah) menggunakan metode-metode yang
membuat mudah pemahaman dan menggembirakan. Dalam rangka menggembirakan itulah
Rasulullah SAW dalam berbagai kesempatan juga melontarkan canda dan humornya.

Dalam perkembangannya, metode humor menjadi ciri khas pendidikan Islam. Di
dunia pendidikan Arab dikenal tokoh-tokoh humor seperti Abu Nawas® dan Nasrudin Hoja.2
Masing-masing tokoh dideskripsikan memiliki kecerdikan serta rasa humor yang tinggi dan
hampir di setiap humornya mengandung kritik sosial. Ada perbedaan besar antara Abu
Nawas dan Nasruddin Hoja. Abu Nawas adalah seorang penyair yang kurang taat beribadah.
la juga dikenal sebagai pemabuk dan gemar berfoya-foya dalam kehidupan yang mewah.

Abu Nawas baru mendalami agama pada masa tuanya. Sementara itu Nasruddin Hoja adalah

! Nama aslinya ialah Abu Ali al-Hasan ibnu Hani al-Hakami. la lahir di Ahwaz, Persia (Iran sekarang)
pada 145 H (747 M) dan wafat pada tahun 199 H/814 M. Abu Nawas adalah seorang sufi, intelektual, sekaligus
penyair yang hidup di zaman Khalifah Harun Al-Rasyid di Baghdad (806-814 M).Abu Nawas tidak hanya
cerdik, tetapi ia juga nyentrik. Sebagai penyair, mula-mula ia suka mabuk. Belakangan, dalam perjalanan
spiritualnya mencari hakikat Allah, kehidupan rohaniahnya yang berliku sangat mengharukan. Lihat:
http://sumarno-ahmad.blogspot.com/2008/01/siapa-abu-nuwas.html.

2 Nasruddin Hoja adalah seorang ulama Turki yang hidup di akhir abad ke-14 dan awal ke-15.
Nasruddin Hoja lahir di desa Khortu, Sivri Hisar, Anatolia Tengah, Turki pada- 776 H/1372 M.
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seorang ulama, guru, dan hakim yang hidup dalam kemiskinan. Maka dari itu kisah-kisahnya
penuh dengan nilai-nilai moral dan agama.

Dalam khazanah pendidikan Islam di tanah air, humor juga menjadi bumbu penyedap
proses belajar mengajar. Dunia pesantren, madrasah dan perguruan tinggi Islam sangat kaya
dengan joke, humor dan canda dari para pengasuh serta guru-gurunya. Orang mengenal
KH.Abdurrahman Wahid sebagai ulama yang pintar melontarkan humor-humor untuk
menarik perhatian audiennya. Demikian juga KH. AR. Fahrudin, mantan ketua Pimpinan
Pusat Muhammadiyah empat periode yang juga digemari ceramahnya karena guyonan-
guyonannya.

Meskipun banyak ustaz, guru, mubaligh dan kyai yang memanfaatkan metode humor
dalam proses mengajar siswa, namun tidak sedikit pula yang justru bersikap sebaliknya.
Kalangan ini menganggap bahwa tertawa sebagai buah dari humor akan mengeraskan dan
membutakan hati nurani. Hidup, menurut mereka harus dijalani dengan penuh kesungguhan
dan keseriusan karena sesungguhnya dunia adalah penjara bagi kaum muslim (al-dunya sijnu
al-muslim). Bersenda-gurau, bercanda dan humor di sela-sela mengajar adalah sia-sia dan
mengurangi kewibawaan guru di depan siswa. Lebih serius lagi, mereka menganggap humor
apalagi sampai membuat orang tertawa terbahak-bahak adalah perbuatan syetan. Makalah ini,
berusaha menjawab apakah humor sebagai metode mengajar diperbolehkan oleh syara’ Islam
atau justru dilarang. Adapun perspektif kajian yang digunakan adalah perspektif hadits Nabi
shalla Allahu ‘alaihi wa sallam.

B. Teks Hadits dan Terjemahnya

Hadits Nabi SAW yang berisi tentang anjuran menggunakan metode yang
menggembirakan (baca: humor) dapat ditemukan setidaknya di empat kitab hadits utama
sebagai berikut:

1. Riwayat al-Bukhari
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Muhammad bin Basyar menceritakan kepada kami (dengan berkata) Yahya bin Sa’id
menceritakan kepada kami (dengan berkata) Syu’bah menceritakan kepada kami
(dengan berkata) Abu Tayyah menceritakan kepadaku yang diterima dari Anas dari
Nabi SAW. Nabi SAW bersabda: Mudahkanlah (mereka) dan jangan kau persulit,
gembirakanlah dan jangan membuat (mereka) lari (menjauhimu)



2. Riwayat Imam Muslim
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Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib -redaksi hadits dari Abu Bakar-
menceritakan kepada kami, keduanya berkata Usamah bercerita kepada kami (yang
berasal) dari Buraid bin Abdillah (yang diterima) dari Abi Burdah (yang diterima) dari
Abu Musa, bahwa ia berkata, pada saat Rasulullah mengutus salah satu sahabatnya
untuk suatu tugas maka Rasulullah bersabda: “Gembirakanlah (mereka), jangan kau
buat mereka lari, mudahkanlah dan jangan mempersulit (mereka).”

3. Riwayat Abu Daud
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Usman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami (dengan berkata) Abu Usamah
menceritakan kepada kami (dengan berkata) Buraid bin Abdillah menceritakan kepada
kami, dari kakeknya (yang bernama Abu Burdah) yang diterima dari Abu Musa. Abu
Musa berkata bahwa pada saat Rasulullah mengutus salah satu sahabatnya untuk suatu
tugas maka Rasulullah bersabda: “Gembirakanlah (mereka), jangan kau buat mereka
lari, mudahkanlah dan jangan mempersulit (mereka).”

4. Riwayat Ahmad bin Hanbal
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Rauh bin ‘Ubadah menceritakan kepada kami, dengan berkata, Syu’bah menceritakan
kepada kami (dengan berkata) aku mendengar Abu Tayyah berkata, aku mendengar
Anas bin Malik menceritakan dari Nabi SAW, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
“Mudahkanlah (mereka) dan jangan kau persulit, buatlah mereka tenang dan jangan
membuat (mereka) lari (menjauhimu).



C. Skema Jalur Sanad

Muhammad SAW

(w. 11 H)
A
Anas bin Malik Abdullah bin Qais
/Abu Musa (w. 50 H)

(w. 83 H)
A A

Yazin bin 'Amr bin

Hamid/Abu Tayyah Abdullah/Abu Burdah

(w. 128 H) (w. 104 H)

A A
Syu'bah bin al-Hajjaj Buraid bin Abdillah

(w. 160 H) (?)

A
Yahya bin Sa'id Rauh bin Hammad bin Usamah
'‘Ubadah
(w. 198 H) (w. 205 H) (w. 201 H)
A A A
Hammad bin Muhammad Abdullah/Abu Usman bin
Basyar bin al-A'la Bakar bin Syaibah Muhammad
(w. 252 H) (w. 248 H) (w. 235 H) (w. 239 H)
7'y T A A
Bukhari Ahmad bin Muslim Abu Daud
Hanbal




D. Kualitas Hadits

D.1. Penelitian Sanad?®
1) Anas bin Malik (w.83 H)

Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik bin Nadhar bani 'Adi bin al-Najar al-Anshari
Abu Hamzah al-Madani. Anas menjadi khadam (pelayan) Rasulullah selama 10 tahun. la
menghabiskan waktu tua sampai saat wafatnya pada tahun 83 H di Bashrah dalam usia 93 tahun.
Anas adalah sahabat Nabi yang meriwayatkan 1286 hadits, 198 hadits yang disepakati Bukhari
dan Muslim, 83 hadits yang diriwayatkan Bukhari sendiri dan 71 hadits diriwayatkan oleh
Muslim sendiri.

Menurut kaidah umum dalam ilmu hadits, al-shahabah kulluhum ‘udul. Dengan
demikian, keadilan dan kedhabitan Anas bin Malik tidak diragukan oleh siapapun.*

2) Abdullah bin Qais /Abu Musa (w. 50 H)

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Qais bin Salim bin Hadhar. la merupakan salah
satu sahabat Nabi SAW. la wafat di Kufah pada tahun 50 H. la meriwayatkan hadits dari Ubay
bin Ka'ab, 'Aisyah, Abdullah bin Utsman, Abdullah bin Mas'ud, Ali Bin Abi Thalib dan Umar bin
Khatab. Seperti halnya Anas bin Malik, Abu Musa juga tidak diragukan kredibilitasnya dalam
meriwayatkan hadits.

3) Yazid bin Hamid /Abu al-Tayyah (w.128 H)

Abu al-Tayyah adalah nama kunyah. Adapun nama aslinya adalah Yazid bin Hamid. la
adalah seorang tabi'in yang tinggal di Bashrah namun wafat di Sijistan pada tahun 128 H. Abu al-
Tayyah berguru pada Abu Zur'ah bin 'Amr, Anas bin Malik, Jabir bin Nauf, Hafs bin Abdillah,
Shakhr bin Badr dan sebagainya.

Ahmad bin Hanbal menilai Abu Tayyah sebagai perawi yang tsigah-tsigah-tsigah.
Adapun Yahya bin Ma'in, Abu Zur'ah, al-Nasai dan al-Hakim menilainya sebagai perawi yang
tsigah. Sedangkan Abu Hatim al-Razi menilainya sebagai muslim yang shalih.

4) 'Amar bin Abdullah /Abu Burdah (104 H)

Nama lengkapnya adalah 'Amar bin Abdullah bin Qais. la memiliki lagab Ibnu Abi Musa
al-Asy'ari. Abu Burdah merupakan salah seorang tabi'in yang tinggal di Kufah dan wafat pada
tahun 104 H. Para syuyuh (gurunya) antara lain: Ubay bin Ka'ab, al-Barra™ bin 'Azab, Khudzaifah
bin Yaman, 'Aisyah, Abdurrahman bin Shakhr, Abdullah bin Salam, Abdullah bin 'Amr bin
Khatab, Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, Abdullah bin Qais, Ali bin Abi Thalib dan lain-lain.

Abu Burdah dinilai tsigah oleh Muhammad bin Sa'ad, al-'Ajliy, lbnu Kharrasy dan lbnu
Hibban.

3 Uraian tentang profil para periwayat hadits serta penilaian para kritikus hadits terhadap mereka

disarikan dari Compact Disc Kutub al-Tis ’ah dan Compact Disc Metode Belajar Interaktif Hadits dan limu
Hadits karya Ahmad Lutfi Fathullah (Jakarta: Pusat Kajian Hadits, 2009)

4 M.Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him. 164
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5) Syu'bah bin al-Hajjaj bin al-Warad (w. 160 H)

Syu'bah memiliki nama kunyah Abu Bustham. la tinggal di Bashrah dan wafat pada
tahun 160 H. Syu'bah termasuk salah satu tabi'in besar yang menjadi imam, muhaddits dan
pengkritik hadits. Guru-gurunya adalah Aban bin Tsa'lab, Ibrahim bin Suwaid, Ibrahim bin Amir,
Abu Ishak, Ibrahim bin Maisaroh, Abu Bakar bin Abdullah, Abu Bakar bin Mahmud dan
sebagainya.

Mayoritas ulama hadits menilai bahwa Syu'bah adalah sosok yang dapat dipercaya dalam
periwayatan hadits. Dalam beberapa hal ia ditempatkan lebih tinggi dari al-A'Masyi dan Sufyan
al-Tsauri terutama dalam kaitannya dengan hadits hokum. Sufyan al-Tsauri sendiri menyebutnya
sebagai amir al-mu'minin fi al-hadits. Menurut Ali al-Madini, Syu'bah meriwayatkan sekitar
2000 hadits.

6) Buraid bin Abdillah

Nama lengkapnya adalah Buraid bin Abdullah. Tidak ada keterangan kapan ia lahir dan
wafat. la meriwayatkan hadits dari 'Amar bin Usamah, 'Amar bin Abdillah dan Mu'adz bin Jabal.
Yahya bin Ma'in, Tirmidzi, al-'ljliy dan Abu Daud al-Sijistani menilainya tsigah. Ibu 'Adiy
menilainya shadug dan al-Nasa'i menilainya dengan laisa bihi ba'sun (tidak bermasalah/tidak
memiliki cacat). Secara umum Buraid dianggap tsiqah dan hanya melakukan sedikit kesalahan.

7) Yahya bin Sa'id (w.198 H)

Nama lengkapnya, Yahya bin Sa'id bin Farukh al-Qattan al-Tamimy. la lahir di Bashrah
tahun 120 H dan wafat 198 H. Yahya bin Sa'id merupakan atba'ut tabi'in. kecil. Di antara guru-
gurunya: Usamah bin Zaid, Asy'ats bin Abd al-Malik, Ja'far bin Muhammad, Ali bin Husain,
Ja'far bin Maimun, Hasan bin Dzakwan, Husein bin Dzakwan, Hammad bin Salamah bin Dinar,
Humaid bin Ziyad dan sebagainya.

Penilaian ulama terhadap Yahya bin Sa'id:

a. Abu Zur'ah al-Razi ia merupakan hafidz yang tsigah
b. Al-Mizzi dalam Tahdzibu al-Kamal menyebutkan: Abdurrahman bin Mahdi berkata, "
Belum pernah aku melihat seorangpun yang lebih baik di dalam mengmbil hadis dan

menuntutnya selain daripada Yahya bin Sa'id al-Qattan dan Sufyan bin Habib.

c. Abu Hatim al-Razi menilai, Yahya bin Sa'id merupakan orang yang mantap hafalannya.
d. Muhammad bin Sa'id: "Dia adalah orang yang tsigah ma'mun (mantap). Rofi'an (tinggi
derajatnya). Sementara Nasa'i menilainya, tsigah dan tsabat.
8) Rauh bin 'Ubadah bin al-'Alag (w. 205 H)

la memiliki nama kunyah Abu Muhammad. Tinggal dan wafat di Bashrah. Para gurunya
antara lain: Usamah bin Zaid, Israil bin Yunus bin Abi Ishag, Ismail bin Muslim, Asy'ats bin Abd
al-Malik, Aiman bin Nabil, Bistham bin Muslim, Tsabit bin ‘'Imarah, Tsaur bin Yazid, Jarir bin

Hazm, Habib bin al-Syahid dan lain-lain.



Yahya bin Ma'in menilai Rauh sebagai rawi yang tidak bermasalah lagi jujur. Abu Hatim
al-Razi menilainya shalih dan memiliki derajat jujur. Muhammad bin Sa'ad, al-Bazzar dan al-
Khatib menilainya tsigah. Adapun Ya'qub bin Syaibah menilainya sebagai perawi shadug.

9) Hammad bin Usamah /Abu Usamah (w.201 H)

la adalah Hammad bin Usamah bin Zaid. Seorang tabi'in yang tinggal dan wafat di Kufah
pada tahun 201 H. Di antara guru-gurunya: Ibrahim bin Muhammad bin Haris, Ahwash bin
Hakim, Idris bin Yazid, Usamah bin Zaid, Ismail bin Abi Khalid, Buraid bin Abdillah, Bahz bin
Hakim, Ja'far bin Maimun, Hatim bin Abi Shaghirah, Habib bin al-Syahid, Zakaria bin Abi
Zaidah Khalid dan lain-lain.

Yahya bin Ma'in dan al-'Ajliy menilainya tsigah. Ahmad bin Hanbal menilainya tsigah
tsabat (teguh lagi terpercaya) dan hampir tidak melakukan kesalahan. Muhammad bin Sa‘ad
menilai Yahya sebagai rawi yang tsigah ma'mun (dapat dipercaya dan kredibel) meskipun pernah
menipu tetapi ia menjelaskan perbuatannya tersebut. Ibnu Hiban memasukkan Abu Usmah dalam
kitab al-Tsigat nya. Secara umum, Abu Usamah dikategorikan perawi yang tsigah meskipun
pernah sedikit berbuat kebohongan.

10) Muhammad bin Basyar bin ‘Utsman (w.252 H)

la merupakan tabi'u al-tabi'in besar yang memiliki kunyah Abu Bakar. la tinggal di
Bashrah dan wafat pada tahun 252 H. Guru-gurunya antara lain: Ibrahim bin 'Amr, Azhar bin
Sa'ad, Ishak bin Yusuf, Umayyah bin Khalid, Bahaz bin Asad, Ja'far bin 'Aun, Hajjaj bin Munhal,
Hafs bin 'Amr, Hammad bin Mas'adah, Salim bin Nauh, Sa;id bin Rabi', Sa'id bin 'Amr, Salam bin
Qutaibah, Sulaiman bin Daud, Sahal bin Yusuf, Sofwan bin 'lsa, 'lbad bin Laits dan sebagainya.

Penilaian para ulama terhadap Muhammad bin Basyar antara lain: Al-Nasai menilainya
sebagai tidak diragukan keshalihannya, Abu Hatim ar-Razi menilainya sebagai orang yang
shadug, Abdullah bin Sayyar menilainya tsigah, Ibnu Hiban mengenalnya sebagai perawi yang
hafal seluruh haditsnya, dan Ad-Daruquthni menilainya sebagai perawi yang hafalannya mantap.
11) Muhammad bin al-'Ala’ bin Kuraib /Abu Kuraib (w.248 H)

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin al-'Ala” bin Kuraib. la adalah salah satu tabi'ut
tabi'in yang tinggal di Kufah. Abu Kuraib wafat pada tahun 248 H. Beberapa gurunya antara lain:
Ibrahim bin Ismail, Ibrahim bin Yusuf, Abu Bakar bin 'lyasy, Ishagq bin Sulaiman, Ishag bin
Mansur, Ismail bin Ibrahim bin Ma'gsam, Ismail bin Shabih, al-Aswad bin 'Amr, Bakr bin
Abdurrahman, Bakr bin Yunus dan lain-lain.

Abu Hatim al-Razi menilainya shaduq (jujur). Maslamah bin Qasam dan al-Nasa'i
menilainya sebagai perawi tsigah. Abu 'Amr al-Khaffaf mengatakan: " aku tidak melihat setelah
Ishaq orang yang lebih baik hafalannya daripadanya (Abu Kuraib)". Ibnu Hiban memasukkan
Abu Kuraib dalam kitab Tsigatnya.



12) Abdullah bin Muhammad /Abu Bakar bin Abi Syaibah (w.235 H)

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Ibrahim bin 'Utsman.
la adalah tabi'u al-atba' yang tinggal di Kufah dan wafat pada tahun 235 H. Di antara para
gurunya adalah: Abu Bakar bin 'lyasy, Ahmad bin Ishag, Ahmad bin Abdullah bin Yunus, Ahmad
bin Abd al-Malik, Ishaq bin Sulaiman, Ishag bin Mansur, Ishaq bin Yusuf, Ismail bin lbrahim bin
Magsam dan lain-lain.

Abu Bakar bin Syaibah dinilai tsigah oleh Abu Hatim al-Razi dan Ibnu Kharrasy. Ahmad
bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in menilainya shadug. Al-'ljliy menilainya sebagai perawi yang
tsigah dan hafidz terhadap hadis-hadisnya. Adapun Abu Zur'ah al-Razi menilainya dengan
perkataan: " Aku tidak pernah melihat orang yang lebih baik hafalannya dibanding dia (Abu
Bakar bin Syaibah).

13) 'Usman bin Abi Syaibah (w. 239 H)

Nama lengkapnya adalah Usman bin Muhammad bin Ibrahim bin 'Usman. la termasuk
tabi'u al-Atba’ yang tinggal di Kufah. Guru-gurunya antara lain: Ibrahim bin Sulaiman Ahmad bin
Ishag, Ahmad bin al-Mufdhil, Ishag bin Mansur, Ismail bin Ibrahim bin Mugsam, Ismail bin
'lyasy, al-Aswad bin 'Amr, Basyar bin al-Mufdhil, Jarir bin Hazim, Jarir bin Abd al-Hamid, Hatim
bin Ismail dan lain-lain.

Penilaian ulama terhadap Usman bin Abi Syaibah: Yahya bin Ma'in dan al-'ljliy
menilainya tsigah. Ahmad bin Hanbal menyatakan "Aku tidak mengetahui tentangnya kecuali
yang ada hanya kebaikan saja". Abu Hatim al-Razi menilainya shaduq sedangkan lbnu Hiban
memasukkan namanya di dalam kitab Tsigat nya.

Berdasarkan penelitian sanad di atas dapat diketahui bahwa hadits tentang perintah
memudahkan dan menggembirakan dalam mengajar siswa dari segi sanad adalah bersambung
(muttasil) kepada Nabi Muhammad SAW. Hal tersebut dapat dilihat dari kualitas sanad yang ada
serta didukung oleh adanya periwayat syahid dan muttabi’. Hadits ini dikatakan memiliki syahid
karena perawi di tingkat sahabat Nabi (perawi 1) terdiri lebih dari dua orang, yaitu Anas bin
Malik dan Abdullah bin Qais. Hadits di atas juga memiliki muttabi’ pada periwayat ke empat dan
ke lima. Dengan adanya syahid dan muttabi’ maka hadits yang kualitas sanadnya sudah baik
tersebut akan bertambah kuat untuk dijadikan sumber rujukan.

Kualitas sanad hadits di atas dikategorikan baik karena mayoritas penilaian terhadap
kualitas para perawi menempati urutan yang tinggi dengan dibuktikan lafadz tsigah-tsigah-tsigah,
tsigah, tsigah tsabat, tsigah ma'mun, hafiz al-hadits, shadug dan yang senada yang digunakan
oleh para ulama kritikus hadits. Hanya ada beberapa periwayat yang dinilai la ba'sa bihi.
Memang ada perawi yang dinilai yudallis (pernah menipu), yaitu penilaian Muhammad bin Sa’ad
terhadap Hammad bin Usamah (w. 201 H) pada hadits jalur Imam Abu Daud, nhamun Muhammad
bin Sa’ad tetap menilai Hammad bin Sa’ad sebagai perawi yang tsigah ma’mun karena Hammad

yang pernah menipu tersebut menjelaskan perbuatannya tersebut. Redaksi lengkapnya adalah



“tsigatun ma 'mun, yudallisu wa yubayyinu tadlisahu”. Karena penilaian kritikus hadits terhadap
para perawi hadits di atas mayoritas positif maka hadits di atas termasuk hadits yang sanadnya
shahih. Kesimpulan ini berdasarkan kaidah al-akhdzu li al-za’dil (yang diambil sebagai patokan
adalah yang menilai positif).
D.2. Penelitian Matan

Matan hadits tentang perintah memudahkan dan menggembirakan dalam mengajar lewat
jalur periwayatan Imam Muslim sama persis dengan yang diriwayatkan lewat jalur Abu Daud.
Sedangkan matan hadits pada jalur periwayatan Bukhari memiliki kemiripan dengan riwayat
pada jalur Ahmad bin Hanbal. Perbedaan tampak pada penggunaan lafadz basysyiruu pada jalur
Bukhari, sementara pada jalur Ahmad bin Hanbal menggunakan lafadz askinuu.Matan hadits
pada jalur Imam Muslim dan Abu Daud juga memuat keterangan tentang siapa yang diperintah
untuk memudahkan dan menggembirakan dalam mengajar (berdakwah), yaitu seorang sahabat
yang ditugaskan untuk suatu urusan. Redaksi tersebut adalah:
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Bukhari Ahmad Bin Hanbal Muslim Abu Daud
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Perbedaan redaksi !s)<03 dengan 'sSuls dan perbedaan urutan lafadz

merupakan sesuatu yang wajar dalam periwayatan hadits, karena mayoritas hadits
diriwayatkan secara bi al-ma’na (dengan makna). Hadits yang sedang dibahas ini tidak
mengandung syudzuz (janggal) dan ‘i/lat (cacat). Matan hadits juga tidak bertentangan
dengan kandungan ayat al-Qur’an dan hadits lain.

Berdasarkan kajian sanad dan matan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
hadits yang berisi perintah memudahkan dan menggembirakan dalam mengajar di atas
berkualitas shahih dan bisa dijadikan sebagai hujjah bagi kaum muslimin karena

sanadnya muttasil dan matannya tidak mengandung syudzuz dan ‘illat.




E. Pemahaman Hadits

Imam Nawawi dalam syarahnya terhadap Shahih Muslim mengatakan bahwa hadits
tersebut ditujukan kepada Mu’adz bin Jabal dan Abu Musa al-‘Asy’ari yang diutus untuk
berdakwah (mengajar) ke Damaskus. Kedua sahabat Nabi tersebut dipesan agar dalam
berdakwah (mengajar) menempuh cara-cara yang mudah dipahami dan menggembirakan.
Metode tersebut sangat tepat digunakan untuk masyarakat yang masih awam atau masyarakat
yang belum lama menyatakan keislamannya.

Yassiru wa la tu’assiru (mudahkanlah dan jangan membuat sulit) mempunyai makna
hendaknya dalam pemilihan materi ajar, seorang guru memulai dengan hal-hal yang mudah
dipahami siswa dulu kemudian meningkat ke yang lebih sulit, rumit dan kompleks. Prinsip
‘allimu bi qadri ‘uqulihim (ajarlah siswa sesuai dengan kadar kemampuannya) hendaknya
dijadikan acuan bagi setiap guru.

Kalimat tersebut juga memiliki arti “gunakan cara-cara atau metode-metode yang bisa
membantu pemahaman siswa terhadap suatu materi sehingga terhindar dari kesulitan.
Seorang guru harus menguasai dan mampu mempraktekkan teaching skills (ketrampilan-
ketrampilan mengajar). Salah satu di antaranya yaitu kemampuan menjelaskan materi. Poin-
poin penting dalam hal kemampuan menjelaskan ini antara lain: keterangan guru berfokus
pada inti pelajaran, keterangan guru menarik perhatian siswa, keterangan guru mudah
ditangkap (dicerna) oleh siswa, penggunaan contoh, ilustrasi, analogi, dan semacamnya yang
menarik perharian siswa, guru memperhatikan dengan sungguh-sungguh respon siswa yang
berupa pertanyaan, reaksi, usul dan semacamnya serta guru menjelaskan respon siswa,
sehingga siswa menjadi jelas dan mengerti.

Dalam rangka memudahkan pemahaman siswa tersebut maka Rasulullah SAW
selanjutnya bersabda wa baasyiru (gembirakanlah). Mempelajari materi ajar membutuhkan
peran akal dan hati. Bila siswa memiliki keterbatasan berpikir dalam upaya menyerap materi
ajar, maka hendaknya seorang guru memasukkan kata-kata humor atau melakukan kegiatan
yang menyenangkan di sela-sela belajar. Beberapa manfaat yang dapat didapat adalah:
memecahkan rasa kejenuhan dan kebosanan siswa, memberi rehat bagi guru, mengasah hati
dan memberikan suasana baru untuk melanjutkan pelajaran, dan merubah suasana kelas yang
kering menjadi segar dan menyenangkan.®

Mendesain suatu proses belajar yang menggembirakan adalah sangat penting, karena

belajar yang menggembirakan merupakan kunci utama bagi individu untuk dapat

5 Muh Uzer Usman, Menjadi Guru yang Profesional (Jakarta: Raja Grafindo, 1996, him. 71)
5 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam dan Teori-teori Pembelajaran Quantum (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009, him. 185)
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memaksimalkan hasil yang bisa dicapai dalam proses belajar. Bobbi De Potter dan Mike
Hernacki mengangkat hal tersebut sebagai falsafah dasar yang harus dikembangkan dalam
proses belajar.” Al-Syaibaniy, seorang pakar pendidikan Islam, juga berpendapat senada. la
memandang sangat penting membuat aktifitas pendidikan menjadi suatu proses yang
menyenangkan dan menciptakan kesan baik pada diri siswa.® Pendapat ini berdasarkan

firman Allah:
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Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.®

Al-Syaibaniy menafsirkan ayat di atas sebagai berikut: “Katakanlah wahai hambaKu
yang berlebih-lebihan terhadap diri mereka, jangan kamu putus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya amal yang paling disukai di sisi Allah adalah memasukkan kegembiraan di
hati mukmin.1°

Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl, sebagaimana al-Syaibaniy, juga mengangkat hal
ini sebagai salah satu filosofi Accelerated Learning. Syarat pembelajaran yang efektif,
menurut mereka adalah dengan menghadirkan lingkungan dan suasana belajar seperti pada
masa kanak-kanak yang selalu diliputi keceriaan dan tanpa beban.!! Sejalan dengan
pemikiran di atas, Saleh Muntasir menegaskan bahwa dalam penyampaian materi pelajaran
hendaknya seorang guru menghindarkan ketegangan dan suasana yang menakutkan pada diri
siswa.!2

Ketika seorang guru telah berhasil menciptakan suasana belajar yang diliputi
kegembiraan maka para siswa tidak lagi menjadikan aktifitas-aktifitas belajar sebagai semata-
mata melakukan kewajiban dan bukan lagi menganggapnya sebagai beban. Seluruh siswa
akan merasa butuh terhadap ilmu yang diajarkan guru dan merasa rugi bila tidak dapat
mengikutinya. Itulah maksud kalimat pamungkas hadits wa la tunaffiru (dan janganlah kau

buat mereka lari). Lari di sini maksudnya adalah siswa tidak berminat terhadap materi yang

" Bobbi De Potter & Mike Hernanacki, Quantum Learning: Unleashing The Genius In You (New York:
Dell Publishing, 1992), him. 8.

8 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibaniy, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 319.

° The Holy Qur’an, Surat Al-Zumar, ayat 53.

10 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibaniy, Falsafah..., hlm. 325

11 Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl, Accelerated Learning: For the 21% Century (London: Judy
Piatkus, 2002), him. 92.

12 Saleh Muntasir, Mencari Evidensi Islam (Jakarta: Rajawali, 1985), him. 35.
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disajikan dan bahkan pada tahap paling kritis adalah menolak untuk menerima materi ajar
yang disampaikan guru.
F. Rambu-rambu Humor dalam Hadits

Humor adalah cara melahirkan suatu pikiran, baik dengan kata-kata (verbal) atau
dengan jalan lain yang melukiskan suatu ajakan yang menimbulkan simpati dan hiburan.
Dengan demikian, humor membutuhkan suatu proses berpikir. Seorang pakar budaya Jawa,
Poerbatjaraka sebagaimana dikutip oleh Winardi ®mengatakan dengan humor orang dibuat
tertawa, sesudah itu orang tersebut disuruh pula berpikir merenungkan isi kandungan humor
itu, kemudian disusul dengan berbagai pertanyaan yang relevan dan akhirnya disuruh
bermawas diri. Humor bukan hanya berwujud hiburan, humor juga suatu ajakan berpikir
sekaligus merenungkan isi humor itu.

Humor dapat tercipta melalui berbagai media, yaitu dapat berupa gerakan tubuh,
misalnya pantomim, berupa gambar seperti karikatur dan komik, serta berupa permainan
kata-kata seperti tertuang dalam tulisan humor di buku, majalah, tabloid, maupun sendau
gurau di sela-sela percakapan sehari-hari.

Tidak diragukan lagi bahwa banyak guru, ustaz dan kyai di madrasah, pesantren dan
perguruan tinggi Islam yang menggunakan metode humor untuk mencapai tujuan
pembelajarannya. Namun, tidak sedikit pula yang berkeyakinan bahwa humor tidak diijinkan
oleh syara’. Apakah benar Islam anti senda-gurau dan humor?

Rasulullah SAW dalam berbagai hadits ternyata melakukan senda-gurau atau humor.
Salah satu contohnya dipaparkan oleh hadits sebagai berikut:
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Qutaibah menceritakan kepada kami (dengan berkata) Khalid bin Abdillah al-Wasithiy
menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari Anas bin Malik. Anas bin Malik menyatakan
bahwa seorang lelaki meminta tumpangan kendaraan pada Nabi SAW. Maka Rasulullah
SAW bersabda, “Sesungguhnya aku akan menaikkanmu di atas (punggung) anak unta’.
Maka lelaki itu menjawab, “Wahai Rasulullah apa yang bisa saya lakukan terhadap anak
unta itu?”. Rasulullah menjawab, “Bukankah setiap unta itu dilahirkan oleh induk unta
betina? "'

13 Winardi, Analisis Pragmatik Humor Nasrudin Hoja, Skripsi pada Jurusan Sastra Indonesia Fakultas
IImu Budaya Universitas Gajah Mada (Yogyakarta: 2005), him 27.

14 Muhammad ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Compact Disc Kutub al-Tis’ah, hadits no. 1991.
Hadis serupa juga diriwayatkan oleh Abu Daud, Ahmad bin Hanbal dan al-Baihaqi.
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Menurut Abu ‘Isa, hadits di atas berderajat hasan shahih gharib. Nashiruddin al-Al-
Bani®® mentakhrij hadits di atas dan menyimpulkan bahwa hadits tersebut berderajat shahih
sehingga bisa menjadi sumber hujjah atas kebolehan bercanda atau humor.

Ketika menjelaskan maksud hadits di atas, Muhammad Abdullah Walad Karim
menyatakan bahwa canda atau humor Rasulullah SAW dalam hadits tersebut dilontarkan
untuk menceriakan laki-laki yang minta tumpangan karena bisa jadi ia adalah orang yang
kaku dan serius sehingga ia mengira kata waladi naagatin (anak unta) adalah mutlak
bermakna anak unta yang masih kecil sehingga tidak layak dikendarai. Dengan bahasa lain,
sabda Nabi berikutnya bisa difahami, “Bukankah unta itu secara keseluruhan, baik yang
masih kecil maupun yang telah besar hanya terlahir dari nauq (unta betina)?”’*6

Hadits di atas, di samping mengandung pesan bolehnya bercanda juga memberi
isyarat pengajaran bahwa seseorang yang mendengar perkataan orang lain selayaknya
memperhatikan dan mencermatinya serta tidak tergesa-gesa menjawabnya kecuali setelah ia
menangkap maksud sebenarnya.’

Contoh lain hadits yang berisi tentang canda dan humor Nabi adalah canda Nabi
terhadap seorang nenek yang minta dido’akan agar masuk surga. Saat itu Rasullah bercanda
dengan ucapannya,”Wahai ibu si Fulan, sesungguhnya surga tidak akan dimasuki oleh
seorang wanita tua”. Mendengar perkataan Nabi, nenek tersebut menangis, karena ia
memahami perkataan Nabi secara literal. Kemudian Nabi menjelaskan kepadanya bahwa
apabila dia masuk surga nanti, maka dia tidak akan memasukinya dalam keadaan lanjut usia,
melainkan sebagai gadis muda yang cantik jelita.!® Kemudian Nabi membacakan firman
Allah:

15 Nama lengkapnya adalah Muhammad Nasiruddin bin Nuh bin Adam Najah.la lebih dikenal sebagai
al-Albani, disandarkan pada nama negeri kelahirannya, Albania. Lahir pada tahun 1332 H/1914 M dan wafat
pada tahun 1420 H/1999. Al-Albani adalah profesor hadis di Universitas Madinah. la juga mengajar di Fakultas
Syari’ah Universitas Damaskus. Al-Albani oleh Syeikh ‘Utsaimin dinilai sebagai seorang yang memiliki ilmu
yang luas di bidang hadits baik dari sisi riwayat maupun dirayah. Seorang ulama yang memiliki penelitian yang
mendalam dan hujjah yang kuat. Karya al-Albani cukup banyak di bidang ulum al-hadits, akidah dan hukum-
hukum Islam. Lihat: Ahmad Lutfi Fathullah, Metode Belajar Interaktif... pada menu Biografi Ulama Hadits.

16 Muhammad Abdullah Walad Karim, al-Mizah fi al-Sunnah, terj. Canda Rasul (Solo: at-Tibyan,
2008), him. 76-77.

17 Muhammad Abdullah Walad Karim, al-Mizah...hIm. 77
18 Yusuf Qardhawi, Fatawa Mu ashirah, terj. Fatwa-fatwa Kontemporer, jilid 2 (Jakarta: gema Insani
Press, 2002), him. 624. Yusuf Qardawi mengambil hadits humor tersebut dari riwayat Tirmidzi dalam Al-

Syamaail dan dihasankan dalam oleh al-Albani dalalam kitabnya, Ghayat al-Maram.
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Sesungguhnya kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung (tanpa
melalui kelahiran dan langsung menjadi gadis). Dan kami jadikan mereka gadis-gadis
perawan.Penuh cinta lagi sebaya umurnya®

Dengan berpedoman pada dua hadits humor di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode humor untuk mempermudah pemahaman siswa serta menyegarkan
suasana belajar memiliki legitimasi normatif yang kuat. Yusuf Qardawi menyatakan bahwa
tertawa dan bergurau diperbolehkan dalam Islam, sebagaimana ditunjukkan nash-nash
gauliyah dan didukung oleh perbuatan Rasulullah serta sahabat-sahabatnya. Hal ini sesuai
juga dengan fitrah manusia yang membutuhkan refresing untuk meringankan beban dan
kerasnya hidup yang harus dihadapi setiap hari. Qardawi kemudian mengutip perkataan Ali
bin Abi Thalib, “Sesungguhnya hati itu bosan sebagaimana badanpun bisa bosan (letih),
karena itu carikanlah untuknya hiburan yang mengandung hikmah”?°

Meski demikian, tentu ada rambu-rambu yang mengatur humor seperti apa yang
dibenarkan oleh syara’. Uraian berikut menjelaskan rambu-rambu yang dimaksud:

Pertama: humor tidak mengandung kebohongan dan mengada-ada sebagai alat untuk

menjadikan orang lain tertawa. Dalam kaitan ini Rasulullah bersabda:

o, o - 2
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Musaddad bin Musarhad menceritakan kepada kami (dengan berkata), Yahya menceritakan
kepada kami yang diterima dari Bahz bin Hakim yang berkata, ayahku menceritakan
kepadaku apa yang ia ambil dari kakekku. Kakekku berkata, aku mendengar Rasulullah SAW

bersabda:”Celakalah bagi orang yang berkata dengan berdusta untuk menjadikan orang
lain tertawa. Celaka dia, celaka dia**

Kedua: humor tidak mengandung penghinaan, meremehkan atau merendahkan orang

lain. Rasulullah mengingatkan:

1% Holy Qur’an, Surat al-Wagi’ah, ayat 35-37

20 yusuf Qardawi, Fatawa..., him. 635.

2L Abu Daud, Sunan Abu Daud Bab Fi al-Tasydid fi al-Kidzbi dalam Compact Disc Maktabah
Syamilah, hadits no. 4992. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad bin

Hanbal. Hadits no. 20.035. Kualitas hadits tersebut menurut para kritikus hadits adalah hasan.
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“....Cukuplah keburukan bagi seseorang yang menghina saudaranya sesama muslim.
Seluruh muslim terhadap sesama muslim yang lain adalah haram darah, harta dan
kehormatannya 2.

Ketiga: humor atau canda tidak menimbulkan kekagetan atau ketakutan orang lain.

Hadits Nabi menjelaskan hal itu sebagai berikut:
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“...Para sahabat Nabi menceritakan bahwa mereka pernah bepergian bersama Nabi.

Salah seorang dari mereka tertidur, maka salah satu sahabat yang lain mengambil tali untuk

mengejutkannya (sahabat yang tidur), maka orang itu menjadi kaget. Maka Rasulullah
bersabda, “Tidak halal bagi seseorang menakut-nakuti seorang muslim lainnya”. %

Keempat: dilarang bercanda untuk urusan yang serius, dan tidak tertawa dalam
urusan yang seharusnya menangis. Tiap-tiap sesuatu ada tempatnya. Tiap-tiap urusan ada
medannya dan tiap-tiap kondisi ada cara dan macam perkataannya. Maka sikap yang
bijaksana adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Allah mencela orang-orang musyrik

yang tertawa ketika mendengar bacaan al-Qur’an, padahal seharusnya mereka menangis:
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22 Hadits ini berkualitas shahih. Diriwayatkan oleh Muslim. Lihat Shahih Muslim, dalam Compact Disc
Maktabah Syamilah, hadits no. 6706. Hadits juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal.

23 Abu Daud, Sunan Abi Daud, dalam Compact Disc Maktabah Syamilah, hadits no. 23.114. Hadits
juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal. Hadits dishahihkan oleh Syu’aib al-Ra’nuth.
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“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan kamu mentertawakan dan tidak menangis?
Sedang kamu melengahkan(nya)? ~ %

Kelima, hendaklah gurauan itu dalam batas-batas kewajaran, bisa diterima akal sehat
dan cocok dengan tata kehidupan masyarakat yang positif. Islam tidak menyukai sikap
berlebihan dalam segala hal, termasuk dalam hal bercanda. Karena itu Rasulullah
mengingatkan:
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“...Rasulullah bersabda, “‘janganlah kamu banyak tertawa, karena banyak tertawa dapat
mematikan hati”®

Hadits ini menjelaskan bahwa yang dilarang Islam adalah tertawa terlalu banyak dan
berlebihan. Ali bin Abi Thalib, sebagaimana dikutip oleh Yusuf Qardawi menyatakan,
“Berilah humor dalam perkataan dengan ukuran seperti anda memberi garam pada
makanan”?® Inilah sikap bijaksana, yang menunjukkan perlunya humor, dan menunjukkan

bahayanya jika dilakukan berlebihan.

G. Kesimpulan
Dari uraian terdahulu dapat disimpulkan:

1. Mendesain suatu proses belajar yang menggembirakan adalah sangat penting, karena
belajar yang menggembirakan merupakan kunci utama bagi individu untuk dapat
memaksimalkan hasil yang bisa dicapai dalam proses belajar. Salah satu metode yang
bisa digunakan adalah metode humor.

2. Humor adalah cara melahirkan suatu pikiran, baik dengan kata-kata (verbal) atau
dengan jalan lain yang melukiskan suatu ajakan yang menimbulkan simpati dan
hiburan.Humor dapat tercipta melalui berbagai media, antara lain: berupa gerakan
tubuh, misalnya pantomim, berupa gambar seperti karikatur dan komik, serta berupa
permainan kata-kata seperti tertuang dalam tulisan humor di buku, majalah, tabloid,

maupun sendau gurau di sela-sela percakapan sehari-hari.

24 Holy Qur’an, Surat al-Najm, ayat 59-61.

5 |bnu Majah, Sunan Ibnu Majah, dalam Compact Disk Maktabah Syamilah, hadits no. 4193. Hadits
serupa juga diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal. Al-Albani menilai hadits ini sebagai hadits
berderajat hasan.

26 Yusuf Qardawi, Fatawa... him. 640.

16



3. Penggunaan metode humor untuk mempermudah pemahaman siswa serta

menyegarkan suasana belajar memiliki legitimasi normatif yang kuat karena adanya

hadits magbul yang berbicara tentang perintah untuk menggembirakan dalam

mengajar serta adanya hadits-hadits tentang humor Nabi yang juga bisa dijadikan

hujjah. Diperbolehkannya humor ini sesuai dengan fitrah manusia yang membutuhkan

refresing untuk meringankan beban dan kerasnya hidup yang harus dihadapinya

dalam kehidupan setiap hari.

4. Meskipun secara umum humor diperbolehkan, namun terdapat rambu-rambu humor

yang harus ditaati, antara lain:

a.

Humor tidak boleh mengandung kebohongan dan mengada-ada sebagai alat untuk
menjadikan orang lain tertawa.

Humor tidak mengandung penghinaan, meremehkan atau merendahkan orang lain.
Humor atau canda tidak menimbulkan kekagetan atau ketakutan orang lain.
Dilarang bercanda untuk urusan yang serius, dan tidak tertawa dalam urusan yang
seharusnya menangis.

Hendaklah gurauan itu dalam batas-batas kewajaran, bisa diterima akal sehat dan

cocok dengan tata kehidupan masyarakat.
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